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Efektivitas Pemberian Ekstrak Air Daun Angsana (Pterocarpus indicus 
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Telah dilakukan penelitian mengenai efektivitas pemberian ekstrak air daun 
angsana (Pterocarpus indicus Willd) dan metformin terhadap histopatologi 
sel β-pankreas tikus diabetes yang diinduksi aloksan, Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas pemberian metformin 
dengan ekstrak etanol air daun angsana (Pterocarpus indicus Willd) 
terhadap perbaikan kerusakan sel β-pankreas tikus diabetes yang diinduksi 
aloksan dengan pengaruh perbedaan waktu pemberian, Hewan yang 
digunakan adalah tikus putih jantan galur Wistar dengan berat sekitar ± 
100-200 gram dan umur 2 -3 bulan sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 
kelompok, yaitu kelompok kontrol sehat (K-), kelompok diabetes (K+), 
kelompok metformin tunggal dosis 90 mg/kgBB (E1), kelompok ekstrak air 
daun angsana dosis 250 mg/kgBB (E2),  kelompok ekstrak air daun angsana 
dosis 250 mg/kgBB kemudian setelah 2 jam diberikan metformin dosis 90 
mg/kgBB (E3),  kelompok ekstrak air daun angsana dosis 250 mg/kgBB dan 
metformin dosis 90 mg/kgBB kemudian diberikan makan  (E4), Sebanyak 
25 ekor tikus diinduksi aloksan monohidrat 120 mg/kgBB secara 
intramuscular, Setelah tikus diabetes (KGD > 135 mg/dL), maka diberikan 
perlakuan pada masing-masing kelompok selama 7 hari, Pada hari ke-8 
tikus dikorbankan dengan dislokasi cervical dan diambil pankreas untuk 
dilakukan pengujian histopatologi dengan pewarnaan aldehid fuchsin, 
Perhitungan statistik dilakukan dengan uji one way anova dilanjutkan  
duncan, Hasil penelitian menunjukkan persen perbaikan histopatologi sel β-
pankreas tikus diabetes yang diinduksi aloksan pada E1, E2, E3, E4 adalah 
10,26%, 53,85%, 51,29%, dan 5,33%, Efek  perbaikan paling baik adalah 
pada pemberian tunggal ekstrak air daun angsana (E2) dengan presentase 
perbaikan jumlah sel β-pankreas yang paling tinggi, 
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Effects of Water Extract of  Angsana  (Pterocarpus indicus Willd) 
Leaves and Metformin on The Histopathology β-Pancreatic Cell in 




The effectivity of angsana leaves water extract (Pterocarpus indicus Willd) 
and metformin on β-pancreatic cell histopathology in alloxan induced 
diabetic rats was studied in this research, This research aim to investigate 
the effectivity of water extract of angsana leaves and metformin towards 
repairing of  histopathology β-pancreatic cell in alloxan induced diabetic 
rats, The rats used in this research were 30 male Wistar  rats, weighing 
about ±100-200 grams and 2 -3 months of age which were divided into six 
groups, negative control group (K-), positive control group (K+), single 
metformin group with 90 mg/kg body weight (E1), water extract of angsana 
leaves at the dosage 250 mg/kg body weight group (E2), group of water 
extract of angsana leaves at the dosage 250 mg/kg body weight, then feed 
was given, after 2 hours metformin dose 90 mg/kg body weight was given 
(E3), group of water extract of  Angsana leaves with 250 mg/kg dose of 
metformin and 90 mg/kg was then given a feed (E4), All groups except 
negative control groups were induced by alloxan  monohydrate 120 mg/kg 
body weight intramuscular, After the rats became diabetic ( BGL > 200 
mg/dL ), the treatment given to each group for 7 days, On the 8th days, the 
rats were sacrificed by cervical dislocation and pancreatic were taken for 
histopathological examination performed with aldehid fucshin staining , 
Statistical calculations performed with one way anova test followed by 
Duncan , The results show the percentage of  improvement of  
histopathology of β-pancreatic cell in alloxan  induced diabetic rats on E1, 
E2, E3, E4 is 10,26%, 53,85%, 51,29%, dan 5,33% , The best effect is 
improvement in a single treatment of  water extract of Angsana  leaves (E2) 
with the percentage improvement number β-pancreatic cells of the highest, 
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